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Pengelolaan Posyandu di desa Kaligiri saat ini masih menggunakan
sistem konvensional dan belum terkomputerisasi dengan baik
dalam arti masih menggunakan buku manual belum menggunakan
teknologi dalam pendataannya. Pendataan khususnya untuk KIA,
dan Imunisasi. Cara seperti ini mempunyai banyak kelemahan,
selain membutuhkan waktu yang lama, keakuratanya juga kurang
dapat diterima, karena kemungkinan kesalahan sangat besar.
Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan sistem pengelolaan Posyandu
berbasis web di desa Kaligiri yang lebih efisien dan
terkomputerisasi dengan baik.

SDLC adalah metode yang digunakan untuk membangun sistem
informasi Posyandu berbasis web di desa Kaligiri, karena metode
ini yang dalam pelaksanaannya terbilang efektif dan efisien. Sistem
informasi Posyandu berbasis web meliputi data Ibu, data anak, data
petugas, penimbangan anak, imunisasi anak dan laporan yang
nantinya bisa menginput semua data menggunakan sistem secara
terkomputerisasi untuk memudahkan kader kesehatan.

Pengujian sistem yang dilakukan menggunakan blackbox testing
oleh bapak Kalimi selaku pengelola Posyandu di desa Kaligiri
membuktikan bahwa sistem informasi Posyandu di desa Kaligiri
bisa berjalan dengan baik dengan perolehan persentase 90% atas
keberhasilannya dan diharapkan sistem pengelolaan yang dibuat
dapat meringankan pengelolaan Posyandu desa Kaligiri seperti
dalam pembuatan laporan, penginputan data anak, data ibu, data
petugas, penimbangan anak dan imunisasi di Posyandu Kaligiri.
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Management of posyandu in Kaligiri village is currently still using
conventional systems and not computerized properly, in the sense
that they still use manuals and have not used technology in their
data collection. This method has many weaknesses, in addition to
taking a long time, its accuracy is also not acceptable, because the
possibility of error is very large. Based on this, a web-based
Posyandu management system in Kaligiri village is needed that is
more efficient and well computerized.

SDLC is the method used to build a web-based Posyandu
information system in Kaligiri village, because this method is
effective and efficient in its implementation. A web-based
Posyandu information system includes maternal data, child data,
officer data, child weighing, child immunization and reports which
will be able to input all data using a computerized system to
facilitate health cadres.
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System testing carried out using black box testing by Mr. Kalimi as
the Posyandu manager in Kaligiri village proved that the
Posyandu information system in Kaligiri village could run well
with the acquisition of a percentage of 90% of its success and it is
hoped that the management system created can ease the Posyandu
manager in Kaligiri village as in making reports, inputing child
data, mother data, officer data, weighing children and child
immunization at Posyandu Kaligiri.

. PENDAHULUAN

Pada era modern Revolusi Industri 4.0 sekarang ini, hampir seluruh aktivitas kehidupan manusia
tidak bisa terlepas dari penggunaan teknologi informasi sebagai Enabler bagi kegiatan dan layanan
lainnya. Penggunaan teknologi informasi tidak lagi hanya sebagai alat bantu saja tetapi merupakan
komponen wajib yang harus dimiliki. Adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat
memudahkan aktivitas kehidupan manusia sudah menyebabkan ketergantungan yang sangat tinggi
akan keberadaan teknologi informasi. Salah satu hal mendasar dalam perkembangan teknologi adalah
peningkatan pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan data menjadi informasi.
Kemudahan dalam pengelolaan tersebut juga sangat dibutuhkan di bidang kesehatan. Dalam bidang
kesehatan teknologi jelas sangat dibutuhkan untuk pengelolaan pendataan itu bisa untuk membantu
meringankan pekerjaan petugas Kesehatan[1].

Pos Pelayanan Terpadu atau disingkat Posyandu merupakan bentuk upaya pembangunan
kesehatan warga negara yang pengelolaan dan penyelenggaraannya dilakukan dari, oleh, untuk, dan
bersama masyarakat, serta dimaksudkan memberikan kemudahan dalam akses pelayanan kesehatan
dasar[2]. Menurut pendapat [3], secara umum Posyandu memiliki lima program yaitu Kesehatan lbu
dan Anak (KIA), Keluarga Berencana (KB), gizi, imunisasi serta penanggulangan diare. Posyandu
menjadi salah satu upaya pemerintah untuk mengurangi Angka Kematian Bayi dan Angka Kematian
Ibu (AKI/AKB) sehingga pengelolaan dan penyelenggarannya harus bersifat fleksibel, terjangkau,
efektif, dan efisien sehingga layanannya dapat dimaksimalkan oleh pemanfaat seperti ibu hamil, balita,
dan lansia[2]. Kegiatan Posyandu dijalankan oleh anggota masyarakat yang dipilih secara swadaya,
dimana anggota yang terpilih nantinya akan dilatih menjadi seorang kader kesehatan di bawah bantuan
Puskesmas setempat[4]. Aktivitas yang dilakukan meliputi pendataan peserta Posyandu, penimbangan
dan pengukuran, pencatatan hasil pemeriksaan, serta penyuluhan Kesehatan[2].

Desa Kaligiri merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Selama
ini pengelolaan data Posyandu masih konvensional, khususnya untuk KIA, dan Imunisasi. Cara seperti
ini mempunyai banyak kelemahan, selain membutuhkan waktu yang lama, keakuratanya juga kurang
dapat diterima, karena kemungkinan kesalahan sangat besar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Kalimi selaku pengelola Posyandu Kaligiri, di desa Kaligiri saat ini membutuhkan sistem
informasi Posyandu yang digunakan untuk mempermudah pengelolaan Posyandu yang saat ini masih
menggunakan cara manual. Sementara kegiatan Posyandu di Desa Kaligiri semakin aktif dan banyak
peserta Posyandu terutama kegiatan KIA dan imunisasi, sehingga petugas atau kader yang melayani
semakin kualahan terutama dalam proses administrasi pencatatan, pengolahan, dan pelaporan setiap
saat dan periode. Selain itu ketika petugas mencari sebuah data yang berhubungan dengan posyandu
seperti data bayi, ibu hamil dan balita memakan waktu yang cukup lama, karena saat ini petugas yang
mencatat selalu berganti-ganti. Pendataan melalui buku, memungkinkan data yang dicari hilang
contohnya seperti pelaporan mengenai data bayi, ibu hamil dan balita. Hal tersebut yang melandasi
perlu adanya sitem informasi posyandu yang efisien untuk menunjang proses pengelolaan posyandu
di Kaligiri.

Berdasarkan uraian di atas, perlu juga dilakukan suatu penelitian untuk menghasilkan suatu sistem
terkomputerisasi yang dapat mempermudah petugas dalam melakukan proses pengelolaan data
posyandu secara lebih efektif dan efisien. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah petugas dalam
melakukan rekapitulasi pendataan posyandu sehingga meminimalisir kemungkinan adanya kesalahan.
Adanya sistem terkomputerisasi ini juga diharapkan mampu mempermudah dalam pembuatan laporan
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sehingga penyajian laporan kepada pihak-pihak yang membutuhkan menjadi lebih cepat. Penelitian
ini berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Posyandu Berbasis Web Di Desa Kaligiri”. Sistem ini
diharapkan mampu mengatasi permasalahan pada proses pengelolaan posyandu di Desa Kaligiri.

1. METODE PENELITIAN
2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah Posyandu Desa Kaligiri Kecamatan
Sirampog Kabupaten Brebes. Posyandu Desa Kaligiri dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan
pengelolaan data di posyandu Kaligiri masih menggunakan sistem konvensional dan membutuhkan
sistem terkomputrisasi. Sejalan dengan hal tersebut, Desa Kaligiri juga telah membicarakan hal tersebut
kepada Dinas Kesehatan untuk memberikan support agar sistem yang digunakan dalam pendataan
posyandu lebih mudah apabila menggunakan teknologi tidak lagi menggunakan sistem yang manual.

2.2 Alat Dan Bahan

Pada saat penelitian dibutuhkan berbagai alat dan bahan untuk mendukung dalam perancangan
sistem dan implementasi aplikasi. Penelitian ini menggunakan alat penelitian berupa perangkat keras
dan perangkat lunak yaitu Laptop HP Processor AMD Dual Core Athlon 3050U with Radeon Graphics
Memori (RAM) 4,00 GB SSD 512, Sistem Operasi windows 11, framework Codelgniter 3.1.10 dan
Bootstrap 4.1.0, Web server XAMPP Control Panel Versi 3.2.4, Code Editor sublime text 3, Browser
google chrome.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

2.3.1 Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa permasalahan-permasalahan yang terjadi, hal
yang di observasi di Posyandu Kaligiri yaitu keadaan lapangan dan aktivitas-aktivitas yang dilakukan.
Observasi dilakukan dengan pengamatan terhadap pengelolaan Posyandu yang sedang berlangsung,
diantaranya : input/output data dan pelaporan.

2.3.2 Studi Literatur
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dari beberapa sumber-sumber
literature seperti buku,majalah, internet, hasil seminar, artikel, jurnal, dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan penelitian ini sebagai bahan referensi[5]

2.3.3 Wawancara
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dengan menyusun tanya jawab secara langsung
dengan Bapak Kalimi selaku pengelola Posyandu kaligiri sehingga diperoleh data relevan yang
berkaitan dengan kebutuhan penelitian. Wawancara dilakukan pada hari senin tanggal 21 Februari 2022
dengan pengelola Posyandu Kaligiri yaitu Bapak Kalimi..

2.4 Metode Pengembangan Sistem

Siklus Hidup Pengembangan Sistem SDLC (System Development Life Cycle) adalah langkah-
langkah (pedoman) yang harus diikuti untuk mengembangkan dan merancang sebuah sistem. Siklus
hidup pengembangan sistem ini adalah seperti kompas di dalam merancang sistem [6]. Metode system
development life cycle (SDLC) membentuk kerangka kerja untuk merencanakan dan mengendalikan
penciptaan sistem informasi proses pengembangan perangkat lunak, yaitu memahami proyek,
melakukan perencanaan proyek, memahami persyaratan, melakukan perancangan sesuai dengan
pengkodean solusi yang direncanakan dan menguji program yang sebenarnya[7]. Alasan menggunakan
metode ini yaitu karena SDLC adalah metode yang digunakan untuk membangun sistem informasi
Posyandu berbasis web di desa Kaligiri, karena metode ini yang dalam pelaksanaannya terbilang efektif
dan efisien. Sistem informasi Posyandu berbasis web meliputi data Ibu, data anak, data petugas,
penimbangan anak, imunisasi anak dan laporan yang nantinya bisa menginput semua data menggunakan
sistem secara terkomputerisasi untuk memudahkan kader kesehatan.
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I1.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Design

3.11 Analisis Sistem yang Berjalan

Petugas Sistem

Data Anak

Penimbangan Anak

Gambar 1 Activity Diagram Sistem yang Sedang Dibutuhkan

3.1.2 Analisis Sistem yang Dibutuhkan
Petugas Sistem

Penimbangan Anak

Gambar 2 Activity Diagram Sistem yang Sedang Dibutuhkan

3.13 Use Case Diagram

SISTEM PENGELOLAAN POSYANDU DESA KALIGIRI

Mengelola data Anak

Mengelola data Petugas
Mengelola penimbangan Anak

Mengelola imunisasi Anak
Mengelola Laporan Anak

Gambar 3 Use Case Diagram
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Penjelasan gambar 3 mengenai usecase diagram sistem yang diuslkan adalah sebagai
berikut : Admin melakukan login untuk mengelola sistem Informasi Posyandu, Admin
mengelola menu data ibu (tambah,edit, dan hapus), Admin mengelola data anak ibu
(tambah,edit, dan hapus), Admin mengelola data petugas ibu (tambah,edit, dan hapus),
Admin mengelola penimbangan anak (pilih,atur, dan proses), Admin mengelola
imunisasi anak (pilih, atur, dan proses), Admin mengelola laporan (pilih, proses, print).

3.14 Activity Diagram

Diagram Aktivitas Login Sistem Pengelolaan Posyandu Desa Kaligiri

USER SISTEM DATABASE

Mengakses Menampilkan
3 " A
halaman login halaman login
A

Input username dan Menerima Request
Password user

A

Menampilkan Menu
Logout
Utama

Gambar 4 Activity Diagram Login

Pada gambar 4 menampilkan proses login sistem pengelolaan Posyandu. User
mengakses halaman login, kemudian menginput username dan password sesuali
database agar dapat mengakses sistem, database akan memvalidasi username dan
password yang dimasukan oleh user jika data yang dimasukan tidak valid maka akan
kembali ke halaman login

7 .x 0

Login Form

s
g .
\\\' | =
e — Password ‘
L - P '
% Posyandu Kaligiri
Copyright & Posyandu Kaligiri 2022

Gambar 5 Tampilan Login

3.2 Hasil Interface
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Gambar 6 Tampilan Menu Utama
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Gambar 7 Tampilan Menu Data Ibu
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Gambar 8 Tampilan Menu Data Anak
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Gambar 9 Tampilan Menu Data Petugas
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k) POSYANDU =

Penimbangan Anak

Deteksi () Sesun ok Sesusi
Gambar 10 Tampilan Menu Penimbangan Anak

Imunisasi Anak

@ s

Gambar 11 Tampilan Menu Imunisasi

0 POSYANDU =

Laporan Anak

MASTER DATA

& peam

Gambar 12 Tampilan Menu Laporan

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi Posyandu berbasis web yang dibuat bisa mempermudah kinerja pengelola Posyandu dengan
fitur yang telah disediakan. Hasil pengujian menggunakan blackbox testing menunjukan bahwa
fungsionalitas sistem berfungsi dengan baik sehingga sistem dapat digunakan oleh pengelola Posyandu
desa Kaligiri.
b.  Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan pembuatan sistem informasi Posyandu berbasis web di desa
Kaligiri maka terdapat beberapa saran sebagai berikut :
1. Sistem informasi Posyandu di desa Kaligiri dikembangkan dengan membuat menu ftont-end yang
dapat diakses oleh pengunjung Posyandu dan memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
Posyandu.
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2. Rancang Bangun Sistem informasi Posyandu berbasis web di desa Kaligri diharapkan bisa
dikembangkan untuk perangkat mobile atau smartphone agar lebih memudahkan bagi para
petugas maupun pengunjung apabila sudah tersedia juga menu ftont-end.

3. Sistem ini diharapkan fiturnya bisa lebih dilengkapi dan lebih sesuai dengan buku panduan yang
ada di dalam posyandu.
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